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ABSTRAK

Kesadaran dan Pengetahuan tentang penyakit hipertensi masih sangat rendah,
padahal angka kejadian hipertensi cukup tinggi. Kepatuhan dan ketidakpatuhan dapat
digunakan sebagai parameter tingkat pengetahuan pasien hipertensi. Kepatuhan minum
obat sangatlah penting karena dengan patuh tekanan darah dapat dikontrol. Ketidakpatuhan
diakibatkan adanya ketidakpahaman dalam menjalankan terapi merupakan §ghh satu
penyebab kegagalan terapi. Hal ini sering disebabkan kurangnya pengetahuan. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan @Ekkat pengetahuan dengan kepatuhan pasien
hipertensi di Rumah Sakit Anwar Medika. Penelitian ini merupakan penelitian defli¥iptif
cross-sectional. Jumlah sampel pada penelitian ini yaitu 106, pengambilan sampel dengan
metode purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan pada bulan februari sampai
maret 2020 dengan menggunakan kuisioner. Hasil penelitian sebagai berikut, berdasarkan
tingkat pengetahuan yaitu sampel dengan pengetahuan rendah 24%, pengetahuan sedang
46% ., dan pengetahuan tinggi 30%. Berdasarkan tingkat kepatuhan yaitu kepatuhan rendah
8%, kepatuhan sedang 63%, dan kepatuhan tinggi 28% Berdasarkan afiflisis Chi Square
antara pendidikan dengan pengetahuan didapatkan p value = 0,000 (<0,05) yang berarti
terdapat hubungan antara pendidikan dengan pengetahuan. Berdasarkan analisisg[ifhi
Square hubungan antara pendidikan dengan kepatuhan didapatkan p value = 0,000 (<0,05)
yang berarti terdapat hubungan antara pendidikan dengan kepatuhan. Berdasarkan analisis
Korelasi Pearson Product Momentftara tingkat pengetahuan dengan kepatuhan minum
obat didapatkan p value = 0,000 (<0,05) yang berarti terdapat hubungan signifikan antara
tingkat pengetahuan dengan kepatuhan pasien hipertensi di Rumah Sakit Anwar Medika.
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ABSTRACT

Awareness and knowledge about hypertension is still very low, even though the
incidence of hypertension is quite high. Adherence and non-adherence can be used as
parameters for the level of knowledge of hypertensive patients. Adherence to taking
medication is very important because obediently blood pressure (8] be controlled. Non-
compliance due@g lack of understanding in carrying oufferapy is one of the causes of
therapy failure. This is often due to a lack of knowledge. This study aims to determine the
relationship between the [l of knowledge and the compliance of hypertensive patients at
Anwar Medika Hospital. This research is a cross-sectional descriptive study. The number
of samples in this study was B using the sampling technique, namely purposive sampling
technique. Data collection was carried out from February to March 2020 using a
questionnaire. The result of this research is that the percentage of knowledge level is low
knowledge 24%, moderate knowledge 46% and high knowledge 30%. The results of the




percentage of adherence level are 8% low adherence, 63% moderate adherence, and 28
high adherence. Based on the Chifquare analysis between education and knowledge, it
was found that p value = 0000 (<0.05), which means that there is a relationship between
education and knowledge. Based on the Chi Square @alysis, the relationship between
education and compliance obtained p value = 0.000 (<0.05), which means that there is a
relationship between education and compliance. Based on the Pearson Product Moment
Correlation analysis between thefliyel of knowledge and adherence to taking medication,
it was found that p value = 0.000 (<0.05), which means that there is a significant
relationship between the level of knowledge and compliance with hyperiensive patients at
Anwar Medika Hospital.
Keywords: Hypertension, Questionnaire, Compliance Level, Knowledge Level
1. PENDAHULUAN

Data WHO (World Health Organization) menunjukkan penderita hipertensi di
seluruh dunia berjumlah sekitar 1 miliar. Sekitar 8 juta orang yang mengidap hipertensi
meninggal dunia setiap tahunnya, dimana 1.5 jutﬁ(ematian terjadi di Asia Tenggara
(KemenKes RI, 2016). Berdasarkan hasil dari Riset Kesehatan Dasar (RisKesDas)
prevalensi hipertensi di Indonesia pada tahun 2013 sebesar 28 5%, sedangkan prevalensi
hipertensi di Indonesia pada tahun 2017 meningkat menjadi 30,9% menurut hasil survei
Indikator Kesehatan Nasional. Menurut data profil kesehatan Provinsi Jawa Timur
prevalensi penyakit hipertensi mencapai 20,43%. Prevalensi penyakit hipertensi pada

laki-laki sebesar 20,83% dan perempuan sebesar 20,11% (KemenKes, 2017).
Hipertensi atau dikenal dengan sebutan penyakit darah tinggi merupakan keadaan

dimana tekanan d sistolik >140mmHg dan tekanan darah diastolik >90 mmHg
(Chobanian, 2004). Penyakit ini seringkali disebut silent killer karena tidak adanya gejala
dan tanpa disadari penderita mengalami komplikasi pada organ-organ vital (Mathavan

dkk.,2017).

Faktor risiko hipertensi yaitu umur, jenis kelamin, riwayat keluarga, kebiasaan
merokok, konsumsi garam, konsumsi lemak jenuh, kebiasaan mjnl&—mjnuman
beralkohol, obesitas, kurang aktivitas fisik, stress dan penggunaan estrogen. Selain faktor
tersebut ada beberapa faktor yang mempengaruhi seseorang terkena hipertensi yaitu

masih kurangnya pengetahuan dan sikap mengenai hipertensi (Putri, 2018).
Di Indonesia kesadaran dan pengetahuan tentang penyakit hipertensi masih sangat

rendah (Nainggoalan, J. 2014). Pengetahuan pasien hipertensi dapat diperoleh dari media
elektronik seperti televisi, radio, internet, membaca majalah atau lewat promosi kesehatan
dari petugas kesehatan dan juga dari teman-teman terdekat yang mengetahui tentang

penyakit hipertensi (Widyasari dan Candrasari, 2010).




Kepatuhan dapat digunakan sebagai parameter tingkat pengetahuan pasien
melakukan instruksi dari tenaga medis yang berupa pengetahuan tentang resep, meminum
obat secara teratur dan tepat, serta merubah gaya hidup. Tujuan pengobatan pada
penderita hipertensi adalah untuk meningkatkan kualitas hidup, akan tetapi banyak yang
berhenti berobat ketika tubuhnya sedikit membaik, sehingga diperlukan kepatuhan pasien
yang menjalani pengobatan hipertensi agar didapatkan kualitas hidup pasien yang lebih

baik (Notoatmodjo, 2003).

Hasil penelitian membuktikan ada hubungan antara pengetahuan tentang
hipertensi dengan pengendalian tekanan darah, responden dengan tingkat pengetahuan
baik tentang hipertensi umumnya tekanan darahnya terkendali, sedangkan responden yang
mempunyai tingkat pengetahuan tidak baik mengenai hipertensi umumnya tekanan

darahnya tidak terkendali (Wulansari dkk, 2013).

Rumah Sakit Anwar Medika ri.ierupakan salah satu Rumah Sakit tipe C yang
berada di wilayah Sidoarjo. Data rekam medis yang didapat bahwa pasien hipertensi di
Rumah Sakit Anwar Medika pada bulan Januari-Desember 2018 sebesar 4.555 pasien
hipertensi dengan atau tanpa komplikasi, dimana pasien hipertensi ini masuk ke dalam 10
besar penyakit tertinggi dengan peringkat kedua pada tahun 2017 sebesar 12.483 pasien
dan pada tahun 2018 sebesar 16002 pasien, sehingga dapat dilihat kasus hjpe&nsi
mengalami peningkatan. Dari uraian latar belakang diatas, mendorong peneliti untuk
melakukan penelitian tentang hubungan tingkat pengetahuan dengan kepatuhan pasien
hipertensi di Rumah Sakit Anwar Medika dengan tujuan untuk mengetahui tingkat
pengetahuan, kepatuhan, serta hubungan pengetahuan dengan kepatuhan pasien hipertensi

di Rumah Sakit Anwar Medika.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian yang bersifat observasional
analitikdlengan pendekatan cross sectional. Jumlah populasi sebanyak 379 sampel.
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling. Jumlah sampel
responden yaitu 194,6 responden, dengan kriteria inklusi pasien hipertensi >18 tahun,
pasien dengan diagnosis komplikasi dengan atau tanpa komplikasi, mendapatkan obat
atau resep obat antihipertensi dari RS Anwar Medika, berbahasa indonesia dan dapat
berkomunikasi dengan baik, dan bersedia menjadi responden untuk mengisi kuesioner.
Kriteria eksklusi yaitu pasien hipertensi gestasional (hipertensi pada ibu hamil) dan pasien

memulai pengobatan pada bulan Desember 2019.




Alat ukur pengetahuan dengan kepatuhan pasien hipertensi menggunakan
kuisioner Hypertension Knowledge-Level Scale (HK-LS) berbai&a Indonesia dan
Medication Adherence Rating Scale (MARS) berbahasa Indonesia. Uji normalitas yang
digunakan menggunakan uji klomogrov smirnov, dan uji hubungan yang digunakan

menggunakan uji parametrik pearson product moment.

3. HAE, DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan pada bulan februari sampai maret 2020 di Rumah Sakit
Anwar Medika. Pada penelitian ini terdapat kendala yaitu adanya virus Covid-19

sehingga mendapatkan sampel seadanya yaitu sebanyak 106 responden.

Tabel 1. Karateristtk Responden Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin, Pekerjaan, dan

Pendidikan Terakhir

No Karateristik Kelompok Frekuensi Persentase

1. Jenis Kelamin Laki-laki 44 41,51%
Perempuan 62 58.49%

Jumlah 106 100%

2. Umur 26-35 2 1.9%
36-45 10 9.43%
46-55 39 36,19%
56-65 51 48.11%

>65 4 3,77%

Jumlah 106 100%
3. Pendidikan SD 38 35.84%
SMP 28 26.41%
SMA 33 31,13%

S1 7 6.6%

Jumlah 106 100%

4. Pekerjaan IRT 44 41,6%
Karyawan 28 26 ,4%

PNS 7 6.6%

Tidak Bekerja 14 13.2%

Lain-lain 13 12.2%

Jumlah 106 100%

a. Jenis Kelamin

Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas jenis kelamin responden di Rumah Sakit
Anwar Medika adalalﬁ)erempuan yaitu sebanyak 62 responden (58.49%), hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian Wahyuni dan Eksanoto (?al 3), perempuan (62.8%)

cenderung mengalami hipertensi daripada laki-laki (37,19%). Perempuan akan mengalami




peningkatan resiko tekanan darah tinggi (hipertensi) setelah menopause yaitu usia diatas
45 tahun. Perempuan yang belum mengalami menopause dilindungi oleh hormon
estrogen yang berperan dalam meningkatkan kadar High Density Lipoprotein (HDL).
Kadar kolesterol HDL rendah dan tingginya kolesterol LDL (Low Density Lipoprotein)
mempengaruhi terjadinya proses ateroskleros&lan mengakibatkan tekanan darah tinggi.
Kusumawaty (2016) juga berpendapat bahwa jenis kelamin sangat erat kaitannya terhadap
terjadinya hipertensi dimana pada masa paruh baya lebih tinggi penyakit hipertensi pada
wanita ketika seorang wanita mengalami menopause. Menopause berhubungan dengan
peningkatan tekanan darah hal ini terjadi karena wanita yang menopause mengalami

penurunan hormon estrogen, yang selama ini melindungi pembuluh darah dari kerusakan.

b. Umur

Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas umur responden di Rumah Sakit Anwar
Medika berumur 56-65 tahun yaitu sebanyak 51 responden (48,11%). Penelitian ini
sejalan dengan penelitian Tamamilang, dkk (2018) dimana kelompok umur tebanyak
mengalami hipertensi yaitu umur 56 sampai 65 (43.8%). Hal ini karena semakin
bertambahnya umur dinding arteri akan mengalami penebalan karena adanya
penumpukkan zat kolagen pada lapisan otot sehingga pembulubdarah akan menyempit
dan menjadi kaku. Bertambahnya umur sesesorang maka akan terjadi penurunan fungsi
fisiologis dan daya tahan tubuh yang terjadi karena proses penuaan yang dapat
menyebabkan seseorang rentan terkena penyakit salah satunya yaitu hipertensi. Semakin
lanjut usia seseorang, maka tekanan darah akan semakin tinggi karena beberapa faktor
seperti elastisitas pembuluh darah yang berkurang, fungsi ginjal sebagai penyeimbang
tekanan darah akan mcnurubScmakin lanjut usia seseorang maka semakin beresiko
terkena penyakit hipertensi dan penyakit degeneratit lainnya seperti penyakit jantung
koroner (Nuraini, 2015).

c. Pendidikan

Tabel | menunjukkan bahwa mayoritas pendidikan responden di Rumah Sakit
Anwar Medika adalah berpendidikan SD yaitu sebanyak 38 responden (35,84%).
Penelitian ini sejalan dengan penelitian santoso dkk (2013) pada 70 penderita di
puskesmas Ngaliyan semarang responden yang paling banyak berpendidikan sekolah
dasar yaitu 42 orang (61,4%). Hasil penelitian ini juga didukung oleh Puspita dkk (2017),
menyatakan tingkat pendidikan dapat mempengaruhi kemampuan dan pengetahuan

seseorang dalam menerapkan perilaku hidup sehat, terutama mencegah penyakit




hipertensi. Pendidikan dapat merubah perilaku positif, pendidikan kesehatan juga
memberikan suatu informasi kepada seseorang yang akan menyebabkan peningkatan

pengetahuannya (Tirtana, 2011).

d. Pekerjaan

Tabel | menunjukkan bahwa mayoritas pekerjaan responden di Rumah Sakit
Anwar Medika adalah IRT yaitu sebanyak 38 responden 44 responden (41.6%).
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Isra ddk (2017), pada 68 responden yang paling
banyak mengalami h'ﬁrtﬁ:nsi yaitu memiliki pekerjaan sebagai IRT sebesar 34 orang
(50.0%). Perempuan yang tidak bekerja atau sebagai ibu rumah tangga beresiko lebih
tinggi menderita hipertensi dibandingkan dengan perempuan yang bekerja. Hal ini
dikarenakan kurangnya aktifitas yang dilakukan oleh IRT. Ibu rumah tangga memiliki
banyak sekali kesibukkan sehingga mereka tidak memiliki waktu untuk berolahraga yang
menyebabkan kurangnya aktifitas fisik yang dapat meningkatkan resiko kelebihan berat
badan sehingga beresiko menderita hipertensi (Isra dkk, 2017). Orang yang kurang
aktifitas fisik juga cenderung mempunyai frekuensi denyut jantung yang lebih tinggi
sehingga otot jantungnya bekerja lebih keras pada setiap kontraksi. Makin keras dan
ﬁing otot jantung memompa, makin besar tekanan yang diberikan pada arteri.
Peningkatan tekanan darah yang disebabkan oleh aktivitas yang kurang akan
menyebabkan terjadinya komplikasi seperti penyakit jantung koroner (Anggara &
Prayitno, 2013).

Tabel 2. Distribusi Responden Kategori Pengetahuan

Pengetahuan F Yo
Rendah 25 24%
Sedang 49 46%
Tinggi 32 30%

Total 106 100 %

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu dan ini terjadi setelah orang melakukan
penginderaan terhadap objek tertentu. Penginderaan terhadap objek terjadi melalui panca
indera manusia yaitu penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa, dan raba (Notoatmodjo,

2003).

Berdasarkan data hasil pada tabel 2 dapat dilihat bahwa 106 responden memiliki
pengetahuan rendah sebanyak 25 orang (24%), sedang sebanyak 49 orang (46%), dan




tinggi sebanyak 32 (30%). Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan sebagian besar
resonden memiliki pengetahuan yang sedang atau cukup. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian Sefriami (2010), pada 52 responden yang paling banyak memiliki pengetahuan
sedang yaitu 38 orang (73,1%). Tingkat pengetahuan dapat dipengaruhi beberapa fakror
salah satunya adalah pendidikan. Malurut Notoatmojo (2003) pendidikan dapat
mempengaruhi tingkat pengetahuan. Pendidikan adalah ﬁya untuk memberikan
pengetahuan sehingga terjadi perilaku positif yang meningkat. Pengetahuan diperoleh dari
pendidikan yang direncanakan dan tersusun secara baik melalui pelatihan dan pendidikan
formal. Pendidikan yang direncanakan akan lebih berhasil daripada pendidikan yang tidak
direncanakan. Seiring dengan tingginya tingkat pendidikan seseorang maka semakin

banyak informasi yang dimiliki (Sefriami,2010).

Tabel 3. Distribusi Responden Kategori Kepatuhan

Kepatuhan F %
Rendah 9 8,50%
Sedang 67 63.2%
Tinggi 30 28.3%

Total 106 100%

Kepatuhan adalah suatu perubahan perilaku dari perilaku yang tidak mentaati
peraturan ke perilaku yang mentaati peraturan (Notoatmojo 2003). Berdasarkan hasil pada
tabel 3 dapat dilihat bahwa 106 responden memiliki kepatuhan rendah sebanyak 9 orang
(8,50%), sedang sebanyak 67 orang (63,2%), dan tinggi sebanyak 30 orang (28,3%).
Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan sebagian besar reponden memiliki kepatuhan
yang sedang atau cukup. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Anwar dan Masnina
(2019), pada 83 responden yang paling banyak memiliki kepatuhan sedang yaitu 34 orang
(41,0%). Sebagian responden memiliki kategori kepatuhan sedang menunjukkan bahwa
telah adanya kesadaran dari responden bahwa gejala dan komplikasi dari hipertensi yang
dapat muncul atau terjadi dapat mengganggu aktifitas responden sehingga muncul
keinginan dari responden untuk dapat mengontrol tekanan darahnya dengan patuh minum
obat. Kepatuhan sedang juga merupakan tahap pertama dari perubahan perilaku dimana
tahap ini masih perlu pengawasan (Ningrum, 2018). Kepatuhan pada diri seseorang dapat
muncul ketika sescorang memiliki kemampuan untuk mencapai suatu hal yang
diharapkan. Kepatuhan pasien dapat diartikan sebagai bentuk aplikasi seseorang pasien
pada terapi pengobatan yang harus dijalani dalam kehidupannya. Kepatuhan minum obat

sangat penting dilakukan agar pasien segera pulih dari kondisi sakitnya (Sulistyarini &




Hapsari, 2015).

Tabel 4. Uji Normalitas

Uji Normalitas Asymp. Sig.
(2-sided)
Klomogrov smirnov 0497
Tabel 5. Distribusi Hubungan Karateristik Responden dengan Pengetahuan
Menggunakan Uji Chi Squere
Kelompok Pengetahuan Total Asymp.
Sig.
(2-sided)
Rendah Sedang Tinggi
Jenis Kelamin
Laki-Laki 7 21 16 44 0,239
(15.9%) (47,7%) (364%)  (100%) (Tidak
Perempuan 18 28 16 62 Bermakna)
(29.0%) (45.2%) (258%)  (100%)
Umur
20-35 0 1 1 2
0.0%) (500%)  (500%)  (100%)
36-45 1 4 6 11
(9.1%) (36.4%) (54.5%)  (100%) 0.525
46-55 9 18 11 38 (Tidak
(23.,7%) (47,7%) (28.9%)  (100%) Bermakna)
56-65 15 24 12 51
(294%) (47,1%) (23,5%)  (100%)
>65 0 2 2 4
(0,0%) (500%)  (500%)  (100%)
Pendidikan
SD 19 14 5 38
(50.0%) (36.8%) (13.2%)  (100%)
SMP 2 22 4 28 0,000
(7.1%) (78.,6%) (143%)  (100%)  (Bermakna)
SMA 2 12 19 33
(6.1%) (36.4%) (57,6%)  (100%)
Sl 2 1 4 7
(28.6%) (143%)  (57.1%)  (100%)
Pekerjaan
IRT 13 20 11 44
(29.5%) (45.5%) (250%)  (100%)
Karyawan 3 12 13 28
(10,7%) (42,9%) (46 4%)  (100%) 0376
Lain-lain 3 8 2 13 (Tidak
(23,1%) (61,5%) (154%)  (100%) Bermakna)
PNS 2 2 3 7
(28.6%) (28.6%)  (429%)  (100%)
Tidak Bekerja ) 7 3 14
(28.6%) (50.0%) (214%)  (100%)




Berdasarkan data hasil uji statistik hubungan antara pengetahuan dengan
sosiodemografi responden menggunakan uji statistik Chi-Square Tests pada tabel 5
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dengan jenis
kelamin, hal ini dapat dilihat bahwa nilai Sig yang didapat > 0,05 &239) yang
menyatakan tidak terdapat hubungan. Menurut Hastuti dan Lestari (2007) jenis kelamin
laki-laki dan perempuan tidak terdapat perbedaan pengetahuan yang signifikan,
sedangkan menurut Notoatmodjo (2007) Karatcrﬂk individual yang paling mudah
dibedakan antara satu dengan yang lainnya adalah jenis kelamin. Jenis kelamin laki-laki
dan perempuan sangat jelas berbeda, tidak hanya dari segi fisik namun dari cara berfikir
dan bertindak serta bagaimana menyikapi suatu masalah. Perempuan lebih cencerung
menjadi pendengar yang baik, langsung melmkap informasi saat diskusi. Sementara laki-
laki dianggap tidak demikian. Perempuan cenderung lehih bebas mencari tahu tentang
perawatan dibandingkan laki-laki (Notoatmodjo, 2003). Tidak ada hubungan antara jenis
kelamin dengan pengetahuan hiﬁtensi di rumah sakit anwar medika ini dikarenakan
pengetahuan tidak memandang jenis kelamin. Perbedaan jenis kelamin laki-laki dan

perempuan tidak mempengaruhi pengetahuan pasien Rumah Sakit Anwar Medika.

Berdasarkan data hasil uji statistik hubungan antara pengetahuan dengan
sosiodemografi responden menggunakan uji statistik Chi-Square Tests pada tabel 5
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dengan umur,
hal ini dapat dilihat bahwa nilai Sig yang didapat > 0,05 (0,525) yang menyatakan tidak
terdapat hubungan. Tidak terdapat hubungan anatar umur dengan pengetahuan hipertensi
di rumah sakit anwar medika ini dikarenakan bertambahnya umur seseorang belum tentu

menambah pengetahuan tentang penyakit hipertensi.

Berdasarkan data hasil uji statistik hubungan antara pengetahuan dengan
sosiodemografi responden menggunakan uji statistik Chi-Square Tests pada tabel 5
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dengan
pekerjaan, hal ini dapat dilihat bahwa nilai Sig yang didapat @0,05 (0,376) yang
menyatakan tidak terdapat hubungan. Menurut Mara dkk (2019) lingkungan pekerjaan
dapat menjadikan seseorang mea}eroleh pengalaman dan pengetahuan baik secara
langsung maupun tidak langsung. Jenis pekerjaan yang sering berinteraksi dengan orang
lain dapat menambah pengetahuan bila dibandingkan dengan pekerjaan tanpa interaksi

dengan orang lain. Pengalaman belajar dan bekerja akan memberikan pengetahuan dan




keterampilan professional serta pengalaman belajar dalam bekerja akan dapat
mengembangkan kemampuan dalam mengambil keputusan (Nursalam, 2001). Tidak
terdapat hubungan anatar pekerjaan dengan pengetahuan hipertensi di Rumah Sakit
Anwar Medika ini dikarenakan setiap pekerjaan tentunya memiliki pengetahuan tentang
hipertensi yang berbeda-beda. Meskipun pasien hipertensi di rumah sakit anwar medika
bekerja sebagai IRT dan tidak bekerja tetapi mereka bisa mendapatkan pengetahuan
hipertensi yang baik di rumah dari media elektronik seperti internet, televisi, dan media

sosial.

Berdasarkan data hasil pada tabel 5 karateristik pendidikan responden memilki
hasil responden dengan pendidikan SD dengan jumlah terbanyak yaitu berpengetahuan
rendah (50%), SMP dengan jumlah terbanyak yaitu berpengetahuan sedang (78,6%),
SMA dengan jumlah terbanyak yaitu berpengetahuan tinggi (57.6%), dan S1 dengan
jumlah terbaﬁak yaitu berpengetahuan tinggi (57,1%). Pada ana@m uji Chi-Square Tests
pata tabel 5 dapat diketahui nilai Sig 0,000 (<0,05) yanéartinya terdapat hubungan antara
pendidikan dengan pengetahuan pasien hipertensi, semakin tinggi pendidikan maka
semakin tinggi pula tingkat pengetahuannya. Penelitian ini sejalan dengan penelitian
Shiombing dkk (2017) dimana pada penelitian tersebut responden yang memiﬂ(i tingkat
pengetahuan baik adalah responden dengan tingkat pendidikan tinggi (40%).Pendidikan
adalah upaya untuhmemberikan pengetahuan sehingga terjadi perubahan perilaku positif
yang meningkat. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka semakin tinggi
seseorang dalam mela](uﬁl pengelolaan hipertensi untuk mencapai efek terapi atau
kesembuhan. Pendidikan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pengetahuan
seseorang, semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka pengetahuannya semakin
baik, sehingga hal tersebut berakibat pada peningkatan potensi diri untuk menjaga,
mempertahankan dan meningkatkan kesehatan. Namun tingkat pendidikan rendah tidak
menutup kemungkinan untuk orang tersebut dapat mengakses informasi dari media umum

yang tersedia (Shiombing dkk, 2017).

Tabel 6. Distribusi Hubungan Karateristik Responden dengan Kepatuhan Menggunakan
Uji Chi Squere

Kelompok Kepatuhan Total Asymp.




Sig.

(2-sided)
Rendah Sedang Tinggi
Jenis Kelamin
Laki-Laki 4 25 15 44
(9,1%) (56,8%) (34,1%) (100%) 0494
Perempuan 5 42 15 62 (Tidak
(8.1%) (67.7%)  (242%) (100%) Bermakna)
Umur
26-35 0 1 1 2
(0.0%) (500%)  (50.0%) (100%)
36-45 1 5 5 11
(9.1%) (45,5%) (45,5%) (100%) 0,805
46-55 3 24 11 38 (Tidak
(7.9%) (63.2%) (28.9%) (100%) Bermakna)
56-65 5 35 11 51
(9.8%) (68.6%)  (21.6%) (100%)
>05 0 2 2 4
(0.0%) (500%)  (50.0%) (100%)
Pendidikan
SD 8 23 7 38
(21,1%) (60,5%) (18.4%) (100%)
SMP 0 24 4 28 0,000
(0,0%) (85,7%) (14 3%) (100%) (Bermakna)
SMA 0 18 15 33
(0.0%) (544%)  (45.5%) (100%)
S1 1 2 4 7
(14,3%) (28.6%)  (57.1%) (100%)
Pekerjaan
IRT 4 31 9 44
(9.1%) (70,5%) (20,5%) (100%)
Karyawan 2 13 13 28
(7.1%) (46 4%) (46 4%) (100%) 0,185
Lain-lain 2 8 3 13 (Tidak
(154%) (615%)  (23.1%) (100%) Bermakna)
PNS 1 3 3 7
(14.3%) (429%)  (42.9%) (100%)
Tidak Bekerja 0] 12 2 14
(00%) (85,7%) (14 3%) (100%)

Berdasarkan hasil uji statistik hubungan antara kepatuhan dengan sosiodemografi

responden menggunakan uji statistik Chi-Square Tests pada tabel 6 menunjukkan bahwa

tidak terdapat hubungan antara tingkat kepatuhan dengan jenis kelamin, hal ini dapat

dilihat bahwa nilai Sig yang didapat > 005 (0494) yang menyatakan tidak terdapat

hubungan. Dalam hal menjaga kesehatan, biasanya kaum perempuan lebih sering

mengobatkan dirinya daripada laki-laki (Rasajati dkk, 2015). Perbedaan pola perilaku




sakit juga dipengaruhi oleh jenis kelamin, perempuan lebih sering mengobatkan dirinya
daripada laki-laki (Notoatmodjo, 2010). Hal ini dapat diakibatkan dengan waktu dan
kesempatan bagi perempuan untuk datang ke rumah sakit dibandingkan kaum laki-laki.
Namun, saat ini perempuan tidak selalu memiliki ketersediaan waktu untuk datang ke
rumah sakit karena perempuan memiliki kesibukan seperti pekerjaan (Rasajati dkk, 2015).
Tidak terdapat hubungan anatar jenis kelamin dengan kepatuhan minum obat hipertensi di
rumah sakit anwar medika hal ini dikarenakan baik laki-laki maupun perempuan
1mnginginka|&csembuhaﬂ dalam pengobatan hipertensi sehingga patuh dalam menjalani
pengobatan, sehingga tidak ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam
menjalani terapi hipertensi. Meskipun pasien laki-laki sibuk dengan pekerjaan akan tetapi
untuk masalah kesehatan pasien laki-laki juga menyempatkan waktu untuk berobat ke
Rumah Sakit Anwar Medika.

Berdasarkan hasil uji statistik hubungan antara kepatuhan dengan sosiodemografi
responden menggunakan uji statistik Chi-Square Tests pada tabel 6 menunjukkan bahwa
tidak terdapat hubungan antara tingkat kepatuhan dengan umur, Hal ini dapat dilihat
bahwa nilai Sig yang didapat > 0,05 (0.805) yang menyatakan tidak terdapat hubungan.
Tidak terdapat hubungan anatar umur dengan kepatuhan minum obat hipertensi di rumah
sakit anwar medika ini dikarenakan setiap umur pasien memiliki kedisiplinan dalam

minum obat sehingga tidak mempengaruhi kepatuhan dalam menjalani terapi hipertensi.

Berdasarkan hasil uji statistik hubungan antara kepatuhan dengan sosiodemografi
responden menggunakan uji statistik Chi-Square Tests pada tabel 6 menunjukkan bahwa
tidak terdapat hubungan antara tingkat kepatuhan dengan pekerjaan, Hal ini dapat dilihat
bahwa nilai Sig yang didapat > 0,05 (0,185) yang menyatakan tidak terdapat hubungan.
Tidak terdapat hubungan anatar pekerjaan dengan kepatuhan minum obat hipertensi di
rumah sakit anwar medika ini dikarenakan pekerjaan bukanlah penghalang seseorang
untuk datang dan memeriksakan kesehatan ke rumah sakit, selain IRT terbanyak pasien
dengan pekerjaan sebagai karyawan di rumah sakit anwar medika juga banyak sehingga
pekerjaan bukan penghalang seseorang untuk memeriksakan kesehatan, tentunya setiap
orang menginginkan mendapatkan terapi agar cepat sembuh dari sakitnya sehingga pasien

pergi ke Rumah Sakit Anwar Medika.

Berdasarkan data hasil pada tabel 6 karateristik pendidikan responden memilki
hasil responden dengan pendidikan SD dengan jumlah terbanyak yaitu kepatuhan sedang
(60,5%), SMP dengan jumlah terbanyak yaitu kepatuhan sedang (85,7%), SMA dengan




jumlah terbanyak yaitu kepatuhan sedang (54,5%), dan S1 dengan jumlah ﬁbanyak yaitu
kepatuhan tinggi (57.1%). Pada analisis %Chi-b’quare Tests pata tabel 6 dapat diketahui
nilai Sig 0,000 (<0,05) yalﬁ artinya terdapat hubungan antara pendidikan dengan
kepatuhan pasien hipertensi, semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin tinggi
pula tingkat kepatuhannya. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Sinuraya dkk (2018)
dimana pada penelitian ini tingkat pendidikan memiliki korela%qignifikan terhadap
kepatuhan responden (p=0,009). Pendidikan merupakan usaha sadar untuk
mengembangkan kepribadian kemampuan di dalam dan luar sekolah yang berlangsung
seumur hidup (Notoatmodjo, 2007). Makin tinggi pendidikan seseorang, makin tinggi
pula kesadaran tentang hak yang dimiliki. Pendidikan seseorang dikatakan kurang apabila
orang tersebut hanya mendapat ijazah SMP atau pendidikan setara SMP dan kebawah,
dimana pendidikan hanya mencukupi pendidikan dasar 9 tahun. Tingkat pendidikan dapat
dikategorikan yang pertama yaitu tingkat pendidikan rendah apabila seseorang hanya
memiliki ijazah SMP dan pendidikan setara kebawah. Serta yang kedua yaitu tingkat
pendidikan tinggi apabila seseorang memperoleh ijazah SMA atau pendidikan setara ke
atas. responden yang berpendidikan tinggi lebih patuh menjalani pengobatan
dibandingkan responden yang berpendidikan rendah. Dikarenakan responden yang
berpendidikan tinggi memiliki pengetahuan yang tinggi tentang bagaimana menjaga
kesehatannya. Sedangkan responden yang berpendidikan rendah tidak mengerti cara
menjaga kesehatan dengan baik (Fitrina & Harysko, 2014).

Tabel 7. Uji Korelasi Pearson Product Moment

Uji Korelasi Asymp. Sig. Pearson Correlation
(2-sided)
Uji Pearson Product Moment 0,000 0619

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diketahui bahwa responden memiliki
pengetahuan dan kepatuhan yang sedang atau cukup. Berdasarl% data hasil pada tabel 7
uji Korelasi Pearson Product Moment dari 106 responden, diperoleh nilai Sig 0,000
(<0,05), Hal dapat diartikan terdapat hubungan signifikan antara tingkat pengetahuan
dengan kepatuhan pasien hipertensi di Rumah Sakit Anwar Medika. Keeratan hubungan
dua variabel ini yaitu berkorelasi kuat hal ini sesuai dengan literature jika nilai Pearson
correlation 0,61-0,80, maka korelasi kuat (Hasan, 2006).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Pratiwi dan pcrw'&szﬂi (2017), dimana

pada penelitian ini didapat uji statistik dengan nilai Sig 0,000 (<0.05). Tingkat




pengetahuan merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kepa%ﬂn seseorang
dalam pengobatannya. Tingginya tingkat pengetahuan akan menunjukkan seseorang telah
mengetahui, mengerti, dan memahami maksud dari pengobatan yang telah dijalani
(Pratama, 2015). Pasien hipertensi paling tidak mengetahui tentang nilai normal tekanan
darah, gaya hidup pasien hipertensi, makanan yang diperbolehkan untuk penderita
hipertensi, dan komplikasi apabila tidak patuh dalam pengobatan. Pengetahuan penderita
hipertensi dapat menjadi panutan yang baik bagi dirinya sendiri, dengan adanya
pengetahuan akan mempengaruhi tingkat pengobatan pasien hipertensi. Penderita
hipertensi yang memiliki pengetahuan yang tinggi lebih patuh daripada pasien yang
memiliki pengetahuan rendah (Mathavan & Pinatih, 2017).

Hasil pen%ian Rasajati dkk (2015) juga mendapatkan hasil uji statistik dengan
niali Sig 0,000 (<0,05) yang menunjukkan terdapat hubungan antara pengetahuan dengan
kepatuhan pengobatan. Responden yang memiliki pengetahuan tentang tata laksana
hipertensi ﬁng masuk dalam kategori tinggi cenderung lebih patuh melakukan
pengobatan dibandingkan dengan responden yang memiliki pengetahuan rendah. Hal ini
dikarenakan responden yang memiliki pengetahuan tinggi tentang tatalaksana
hipertensinya lebih memahami bagaimana pengobatan hipertensi yang benar, dan
bahayanya apabila tidak rutin minum obat dan kontrol tekanan darah, sehingga responden
dengan pengetahuan tinggi lebih patuh dalam melakukan pengobatan dan mengikuti

anjuran dokter untuk minum obat secara rutin.
Namun, terdapat juga beberapa penelitian yang tidak sejalan dengan hasil

penelitian iniﬁlah satunya adalah penelitian Mbakurawang dan Agustine (2015) yang
menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dan
tingkat kepatuhan pasien hipertensi dengan hasil analisis p=0,476 (>0,05). Mbakurawang
dan Agustine (2015) juga menyebutkan hal ini disebabkan karena tingkat kepatuhan
seseorang dalam pengobatan atau minum obat bukan hanya dipengaruhi oleh pengetahuan
saja tetapi bisa juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti sikap, keyakinan, kehendak, dan

motivasi.

a
4. KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan pengetahuan

pasien hipertensi di Rumah Sakit Anwar Medika termasuk kategori rendah 24%, sedang




46%, dan tinggi 30%. Kepatuhan pasien hipertensi di Rumah Sakit Anwar Medika
termasuk kategori rendah 850%, sedang 632%, dan tinggi 283% serta terdapat
hubungan antara tingkat pengetahuan dengan kepatuhan pasien hipertensi di Rumah Sakit
Anwar Medika, dimana hubungan dua variabel ini memiliki keeratan hubungan yang
kuat.
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